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ABSTRACT

The ain of this study was to confim the relationship betw een variables that allegedly affect the post-
adoption behaviorof technology in business organizationsbased on nform ation technology (IT') Post-adop-
tion behavior mvestigated w as to novate w ith IT that appears on the stage of nfiision. The object of
research w as paperless office intermal (PO INT) at PT. Telekom unikasi (Telkom ), Thdonesia, Thk. Data
was collected from permanent employees of PT. Telkom Indonesia in four locations whose using
PO INT application shaped by mtemal web-based portal. Data collected by using questionnaires i
the period D ecember 2010 to January 2011. Respondent were 118 workers. Data analysis was per-
form ed using a model of Structural Equation M odeling (SEM ) with com ponent-based application
assistance SmartPLS 2.0. The results state that user satisfaction, personal mnovative and facilitating
conditions were positively related directly to mnovate with IT. Post-adoption perceived usefiilness
and confirm ation of expectations were positively related mdirectly to innovate with IT, while self-
efficacy and rewards found no effect on mnovate with II'. The result of research confirmed previous
research and conducted discussions on the results of research that was unique. D iscussion and con-
clusions of study yields several in plications and needed further research on the behavior of mnovat-
ng wih IT.

K eywords: Imnovate with IT, the postadoption behavior, personal mnovativeness, selfefficacy, rew ards

PENDAHULUAN (Jasperson etal.2005), m enggunakan T Ipada
Im plem entasi teknologi inform asi (T'I) di levelpenggunaan berulang dan tidak berinsiatif
organisasi m odem telah m enjdi kebutuhan untuk bernovasidengan T Iyang sudsh dierapkan
stategisuntukm enngkatkandanm em pertahankan  permusghaan (A hujs dan Thatcher, 2005) Peng-
keunggulan bersaing pemisahaan . Perusahaan yang gunaan terssbutdipercaya akanm endorong tercip-
berfokusdalam pengem bangan TTtelahm eng- tanya penggunaan mtn pasca-adopsiyang ter-
nvestasikan sum ber daya besar untuk m eng- standarisasi, sehinggaperan T Im enjpditidak m ak-
aplikaskan TTkedalam sistem kerporganisasi. g al.Lebi lnjut,W angetal. 2008) jugam enya-
Sebagaicontoh,biaya hvesasiefektifpenerapan takan bahw a perusahaan perlum enstim ulasikar-
TTdiThdonesiadalm ssbuah pemisshaanm encapai yaw annyauntuk m enggunakan T Isecara kreatif.
$40 Juta pada tghun 2010 wvww kontan co id) Penggunaan yang kreatif akan m em bantu per-
Nam un,besamya nvestasiT Tterssbuttidak m en- usshaan untuk m enyadarim anfaatsesungguhnya
Jam In pem anfaatan optim aloleh karyaw an per- dariT Iyang diterapkan .
usahaan .Surveim em buktkan bahw a permisahaan A dopsiteknologiditingkatindividu pada se-
yangm engin plem entasikan T Tyang kom plks p- buah permisahaan um um nyaberadadalam kondisi
rang m em anfaatkan T pada potensi tertinggi yang diw ajibkan (mandatory) W alaupun dalam
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kondisiyang diw ajbkan , ndividu tetapm em ilki
kebebasan untuk m enentukan deraptpenggunaan
TTIyang diterapkan organisasi. hdividu dapat
m enggunakan T Isecara luasatau sem pit,dalam
halkeliasan penggunaan atau kapasias T T, serta
Individu jugadapatm enggunakan T Tsecaradangkal
attum endalam ,dalam halpenggunaan T Tuntuk
m enyelesakan tugasyang dioebankan okhm anafr
W ang,etal.2008) K ategoriperibku inovatifapa-
bibpenggunaan T Individu dibkukan secaram en-
dalam dan luas. Penggunaan perilaku inovatif
tersebut dapat m endorong peningkatan
produktivias ndividu,m enghasikan nilaitam bah
produk dan servisyang sem akinbaik danm em -
bantu perusshaan dalam bersaing dilingkungan
yang berubah-ubah @A huj dan Thatcher, 2005)
Penggunaan T Tpada kveltertinggihijigadipercaya
sebagaisalbh satu faktorpenentu kebethasilan no-
vasiT Ipada levelpasca-adopsi.

Penggunaan T Ipada levelyang kebih tinggi
terpdijauh setelah tehap adopsiatau penggunaan
aw al.A hujadan Thatcher Q005) m enyatakan bah-
w a perilaku inovatif pasca-adopsi terjpdipada
t@hap mfusinovasi, sehingga faktor-faktoryang
m em pengamhiperilaku novatf ndividu berbeda
dengan penggunaan aw alT I.B erdasarkan halter-
sebut, studiinim enggunakanm odelkeberlnjitan
penggunaan teknologi Bhattacherjee, 2001;
W ang,etal.2008) untuk m em bentuk kerangka
konseptualdalam m enjelaskan perilaku penggu-
naan movatf individu.M odel tersebut akan
dilengkapidengan faktorindividual kenovatifan
personaldan efikasi-dir) dan organisasional (e-
w ard dan kondisipem fasiliasi) yang diduga akan
m em pengarhiberinovasi dengan T'I.D engan
m em bangun m odelperilaku pasca-adopsiyang
m enghubungkan persepsi, karakteristk individual
dan organisasionaldengan YernovasidenganTT',
diharapkan studiinim em berkan kontrbusibagi
risetpenggunaan novatif T Ipasca-adopsiyang
m asth terbatas.Studiniberfokuspada whap nfusi
yang berada puh setelah penerim aan teknologi,
penggunaan aw al, penggunaan bermilang m aupun
terciptanya kebiasaan (habit) W ang etal. 2008)
Jugam enyatakan bahw a kajian tethadap peng-
gunaan novatifpasca-adopsidapatm em perluas
risetkeperilakuan pasca-adopsisecara um um .

Kontrdbusilain sudiiniadalsh pengufian hu-
bungan antara faktoromganisasional (rew ard dan

kondisipem fasiliasi) denganbernovasidengan T T.
Penelitibn terdahulum enyakinibahw aperibku ndi-
vidu tidak hanya tercipta karena adanya dorongan
dividual, tetgpijigadidorong okh faktorekstemal
dalam organisasi W ang,etal.2008) B erdasarkan
beberapa penelitan terdahulu  perilbku penggunaan
teknologiadalh peribku penggunaan yang diha-
ruskan (m andatory),seshingga kebanyakan indi-
vidu akan m engeliarkan pengonbanan untuk ber-
perikku .0 keh karena i, penelitian nim em asuk-
kan rew ard dan kondisipem fasiliasissbagaifaktor
organisasionalyang didugam em pengarhiperibku
hitovatdfndividu.

B erdasarkan adanya kesen-pngan teoritister-
sebut, smudiniakanm engujim odelpadakonteks
In plem entasidan penggunaan paperless office
mtemal PO INT)diPT.Telekom unikasi lhdo-
nesia, Thk .Sistem aplikasi PO IN T dipilih karena
PO INT'm emipakan aphkasiT Tyangm em itkifimgsi
Irasdanm em berkan kesem patan bagisetizp ndi-
viduuntuk m enggunakannya dengan caraberbeda.

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Pasca-Adopsi

Studiinim em fokuskan pem bahasan padape-
rilku pasca-adopsiyang terjpdipada tghap nfiisi.
Tahap nfusiadalsh whap yang terpdifpuh setelah
T Idiempkan dalm omganisasidanm elew atitahap
penggunaan bemlng (utn) @hujdan Thatcher,
2005) Jkam engacu padam odelkonseptualdari
Jasperson ,etal. R005) ,penelitan nim engkajipe-
rilaku penam bahan fitur @tau fungsi) yang dila-
kukan ndividu tethadap aplikasiT Idalam orga-
nisasi.Peribku penam bahan fungsi ndividualini
penting dipaham i karena dapat m em bantu
omganisasiuntuk m encapainilaim aksin aldarise-
buah penerapan aplikasiT I.Perilaku nikem udin
didefinisikan sshagaiperibku hovatifpasca-adopsi

bernovasidengan T'1) yang akan diplaskan pada
bagin selnjitya.

Bermnovasidengan T I

Dalam m engkaiji perilaku pasca-adopsi,
literaturkeperilakuan teknologiinform asim asih
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m enitikberatkan perhatian pada penggunaan
berulang K amhanna etal.1999;Bhatacherpe,
2001) atau kebiasaankebiasaan (habits) yang
m unculakbatpenggunaan mitn teknologiN am un,
penelitin sshelim nyam enyatakan bahw aperilbku
pasca-adopsitidak hanya penggunaan sederhana,
m enguEng penggunaan fimgsi-imgsiyang sam adan
pem bentukan kebiasaan, tapi juga berkaitan
dengan hovasipasca-adopsiT T A hupdan Thatcher,
2005) Untuk m engisi gap tersebut, penelitan
terdahulum erespon dengan berbagaiasum si.

D engan dasarteorim encoba (theory oftry-
1g),Ahujdan Thatcher 2005) m em proposisi
konstruk m encoba bernovasidengan T I (zying
to mnovate) sebagai prediktorpenggunasn T I
Tovatifdilevel ndividu .D alam kerangka konssp-
tualyang dingkapkan A huj dan Thatcher 2005)
m endefinisikan m encobabernovasidengan T Tse-
bagaitujuan (goal) individu untuk m enem ukan
fimgsibam dari teknologinform asiyang dim ple-
m entasikan organisasi.A hujp dan Thatcher 005)
tidak m enggunakan niatperilbku pasca-adopsise-
bagaipradiktorkarenaniatdianggap tidak relevan
digunakan dalam konteksperilbku hovatifpasca-
adopsikarena diasum sikan kem am puan prediksi
niatuntuk berperilaku tidak m aksin alketka ter-
ganggu okhham batan Gtau st uli) dar fBktorper-
sonaldan Iingkungan .O Jeh karena i A hup dan
Thatcher £005) m enggunakan tujian sebagaipen-
dekatan (proxy) yang kbihbatk dalam m enplas-
kan perilaku pasca-adopsi.

Pendapattersebutkem udian diperdebatikan
olehW ang etal. R008) yangm erekom endasikan
untuk m engkajiperilaku sesungguhnya (actual
behavir) dalam kontekspasca-adopsi.Halni
dikarenakan pendekatan fn isal:niatperibku) tidak
m enjm hkem unculn peribkukarenaadanyaham -
batan seperti lingkungan @ huj dan Thatcher,
2005) atau kontekspenggunaan yang diharuskan
(m andatory) Jasperson etal.2005;Kin etal.
2005) O Jeh karena i1, W ang etal. Q008) m em -
fokuskan pada perilaku sesungguhnya dengan ter-
m nologi berinovasidengan TT' (fmnovate w ith
IT) Bernovasidengan T Iddefiniskan sebagai “tin-
dakan-tindakan yang dibkukan indwvidudalkm m e-
nem ukan fungsibam teknologinfom asiyang su-

dah ada ditem patkerpuntuk m endukung kinerp
ndividual” (new usesofexisting w orkplace nbr-
m ation technologiesby an mdividualto support
hishertask perform ance,W ang etal.2008;28)

Studinim enggunakan asum siyang digunakan
olehW ang etal. 2008) dalam m em pelajpriperi-
Iku pasca-adopsi A sum sidasarpeneliton hiada-
Bhkontekspenggunaan T'Idakm ssbush organisasi
adalah unik dan kom pleks.Tahap aw alpenerapan
T Iberada pada kondisim andatory, seshingga kar-
yaw anhamism engsplkasikan penggunsan T Tuntuk
m enyelesaikan tugas ndividu yang dibebankan .
Nam un, ndividu tetgpm em flkikebebasan untuk
m enggunakan fimgsi-imgsidalam aplikasiT Isequai
kemgmannya,asalkan tidak m engganggu sistem
kerp organisasi secara keseluiruhan .Jadi, dapat
disin pulkan bahw aperibku hovatifpasca-adopsi
adalh peribku sukarelh yang tertbentuk dalem ling-
kungan m andatory.O leh karena i, untuk m eng-
ukurperilbku terssbuthamsm enggunakan peribku
sesungguhnya perinovasidengan T 1) karena proxy
tidak relevan digunakan dalam lingkungan yang
mandatory W ang etal.2008)

M engacu pada Jagperson etal. R005),peri-
IBku penggunaan T Ipasca-adopsidalam satuper-
usahaan m erupakan perilbku ndividu yang kom -
plks,dipengaruhioleh faktor-faktorkognibifdan
afektif yang berkaitan dengan aplkasiT I, faktor
ndividual (ai) dan faktororganisasional.O Jeh
karena itu,untuk m enjelaskan perilaku inovatif
pasca-adopsiT Individu dalam organisasidigu-
nakanm odelkeberlnjitan penggunaan T Iyang
dim odifikasi W ang etal.2008) dan faktor-faktor
yangm em pengarihinovasi ndividualbaik dari
faktorpersonalm aupun organisasional.Seluruh
variabel tersebutdiduga akan berpengarih pada
‘berinovasi dengan TI' baik secara langsung
m aupun tidak langsung .B agizn berkutakanm en-
Felaskan kerangka teorim odelkontinuanspeng-
gunaan T Idan variabel~ariabelyang akan dielid.

M odelK ontnuansPenggunaan T I

M odelkontinuanspenggunaan T I (IT" con-
thuancem odel) dikem bangkan pertam akaliolh
Bhattacherie Q001) sebagaikerangka teoriyang
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secara gpesifik m em bahasperilaku pasca-adopsi
T Tterutam aperikkubermilang kontinuans)M eng-
acu padaBhattacherjpe 2001),m odelkontnuans
penggunaan T Inim engasum sikanbahw aperibku
pasca-adopsim em ilkitiga kawkteristk , yai:1)
m engikutikeputusan adopsiaw al,2) dipengaruhi
oleh penggunaan aw al (nitdaluse),dan 3) dapat
m engak dbatkan peribahan keputiisan aw al.

K erangka teori hiberhasilm em berikan pedo-
m an bagiperisetkeperibkuan T Thahw aadaem pat
variabelkuncidalam m em pelapriperilaku pasca-
adopsi, yait :konfim asiekspektasi, persepsike-
gunaan pasca-adopsi, kepuasan dan perilaku
pasca-adopsi @alam Bhattacherjee, 2001 ;W ang,
etal.2008)

Persepsikegunaan pasca-adopsidan
bermovasidengan T T

Dalam m odelI’M yangdin odifkasi,W ang,
etal. £008)m enyatakan berinovasidengan T Idi-
penganmihiokh persepsikegunaan individu tethadap
T I Interaksilangsung fpenggunaan) individu de-
ngan TT akan m em unculkan persepsi tentang
kem anfaatan T Thagidirinyadalam kontekspeng-
gunaan mutin fpenyelesaian tugas) hdividu yang
m erasakan T i berm anfaatbagipenyelesaian
tugasmitin, cenderungm em ilkikeinginan untuk
m eningkatkan kom patibilias T Idengan peker-
jpannya, sehingga dapatm eningkatkan produk -
tvimskerjp dalam organisasi.O leh karena i,
ndividuyangm em ilkipersspsikegunsan T Ttnggi,
cenderming m em ilkiperilaku bernovasiT Iyang
thogipula.

Dalam konteksperilaku pasca-adopsi, per-
sepsipositf dividu yang dipenganthiolkh nteraksi
langsung ndividu-eknologiakan m enghasilkan
perilaku berulang B hattacherie,2001) m aupun
perilku penam bahan fingsiaplkasiTI W ang et
al. 2008). Berdasarkan pem bahasan tersebut,
m akahipotesa yang diajukan adalh:

H jpotesis 1 : Persepsikegunaan pasca-adopsi
berhubungan positif dengan berinovasidengan TT

Kepuasan

K epuasanm emipakan afeksindividualyang
betbasispengalam an yangm enggam barkan kese-

lunthan perasaan pengguna tentang nteraksinya

dengan teknologi B hattacherke,2001) Bagimndi-
vidu (erutam akaryaw an dalam organisasi), ke-
puasan terthadap teknologim enggam barkan pera-
saan afektif prakondisiuntuk m elakukan perilbku

Tovatif A pabila karyaw anm erasakan kepuasan

dar hteraksi bngsung dengan teknologi, karyaw an

akanm encoba sem akinm em asukkan teknologi
dalam pekerjpan, m elanjutkan penggunaan

teknologi, dan bahkan m enggunakan teknologi
secara kreatif.

Hubungan antara kepuasan pengguna dan
peribku penggunaan teknologiindividu telbh diuj
oleh beberapa penelitin terdahulu B hattacherke,
2001, Chea & Luo, 2008; W ang, et al. 2008;
Doong & Lai,2008,Bhattacherje,etal.2008)
Cheadan Luo 008)m enem ukan kepuasan pe-
Inggan dalam m enggunakan pelayanan elektronik
berhubungan positif dengan perilaku penggunaan
pelanggan dalam jpngkapanjng .D oong dan Lai

2008) Jugam enem ukan hubungan positif antara
kepuasan sistem e-negosiasidengan peribku terus
m enggunakan sistem tersebut.Lebih Janjut, ke-
puasan pengguna teknologijuga ditem ukan ber-
pengamih positifpada perilaku berinovasidengan
TIdalm kontekspenggunaan ER P dipermisahaan
m anufakturbesar W ang,etal.2008)

Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesayang diajuikan adalah :

H jpotesis 2 :K epuasan ndividu bethubungan
positifdengan berinovasidengan T T.

Persepsikegunaan pasca-adopsidan
kepuasan

M odel ICM m enghipotesiskan persepsi
kegunaan pasca-adopsi berthubungan dengan
kepuasan ndividu Bhattacherpe,2001) hdividu
yangm erasakan T Tberm anfaatdalam m em bantu
pekerpannya,akan cenderungm em ilkiafek ndi-
vidualssperti, kesenangan atau kepuasan terhadap
teknologi. O Jeh karena i, persepsi kegunaan
pasca-adopsididuga akan berpengaruh tethadap
kepuasan pengguna teknologi.

Dalam literaturkeperilakuan pasca-adopsi,
persepsikegunaan yang dipengaruhi nteraksi
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langsung ndividu dengan teknologi, diyakni
sebagaiprediktorpenting perilaku dan kepuasan
B hattacherje,2001 ;W ang etal.2008) D cong
danLai £008)m enyatakan bahw a persepsipositit
dvidu terkaiipenggunaan sistem e-negosiasiakan
m eningkatkan kepuasan tethadap sistem .Cheadan
Luo 008) jugam enyatakan sem akin tinggiper-
sepsikegunaan sistem pelayanan elektronik kon-
sum en akan m eningkatkan kepuasan konsum en
terhadap sistem yang digunakan.

B erdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesayang diajuikan adalah :

H ipotesis 3 : Persepsikegunaan pasca-adopsi
bethubungan positifdengan kepuasan individu.

Konfirm asiekspektasi

Konfim asieksgpektasi ndividu hiberkaian
dengan kepuasan pengguna T Tkarena konfim asi
ekspektasim erupakan perw ujidan kem anfaatan
yang diharapkan (expected benefits) dari
penggunaan aplikasiTIdalm omanisasi W anget
al.2008) Seseorang yang m erasakan harapanmnya
terthadap suatu obyek dalam haliniaplikasiTI)
terpenuhiolh perfom a sesungguhnya cendening
m em ilkikepuasan yang tinggidanm em pengamhi
perilaku penggunaan pasca-adopsi.

K erangka logis nididukung oleh penelitian
terdahulu yang m engadopsi ICM dalam
m enjlaskan peribku pasca-adopsi.Bhattacherke

2001)m enem ukan bahw akonfim asieksgpektasi

harapan ndividu terpenuhi) berpengaruh positf
terhadap kepuasan pengguna onIne bankigdan
dapatm em predksiperibku kontihuanspengguna-
an onlne bankmng.H asil tersebutjuga konsisten
dengan pengujian hubungan yang dilakukan oleh
Bhattacherfe etal. 2008),W ang etal. 2008)
dan Cheadan Luo R008)yangm em posisikan kon-
firm asiekspektasiberpenganih positif tethadap ke-
puasan ndividu dalam konteks perilaku peng-
gunaan T Ipasca-adopsi.B erdasarkan pem bahas-
an tersebut,m akahipotesa yang diajukan adalkh :

H ipotesis4 :K onfirm asieksgpektasiberhu-
bungan positifdengan kepuasan individu.

M odelICM jugam enghipotesiskan bahw a
persepsikegunaan T Idipengamhiolh konfirm asi

ekspektasi ndividu terhadap T Ipada @hap pasca-
adopsi Bhattacherpe, 2001 ;Bhattacherfe, etal.
2008) K onfim asiekspektasiberkaitan dengan
penibian ndividu tethadap kem anfaatan T Idalm
omganisasi.K onfim asiekspektasi jugaberkaitan
dengan penikin ndividu selm am enggunakan TT
dalem organisasi.Sem akn sering ndividum eng-
gunakan T'T, ndividu akanm em ilkikem am puan
untukm em aham ikarakteristk TTdalam omganisasi.
Pem aham an tersebutakan m em unculkan persspsi
kegunaan pasca-adopsiyang dipenganihiolkh nte-
ksilngsung selam apenggunaan T1.0 Ehkarena
i, apabila mdividu m erasakan harapannya ter-
penuhi,m aka persepsikegunaan mdividu juga se-
m akin tihggi.

Hubungan logis tersebut didukung oleh
Bhattacherje 2001) yangm enunjukkan bahw a
konfim asieksgpektasiberhubungan positifdengan
persepsikegunaan pasca-adopsindividu .Lebih
lanjut, Bhattacherkee, et al. 2008) m enguii
penam bahanm odelICM jugam enem ukan bahw a
ndividu pengguna data m obile sexrvice DM S)
akanm em ilkipersspsikegunaan yang Eoi thggi
apabil harapan terhadap sistem  terssbutterpenuhi.
Penelitian lain jugam enyatakan hubungan positif
terpdiantara konfim asiekspektasi dengan per-
sepsikegunaan dalam kontekspenggunaan enter-
prise resoureplanning ERP) W ang etal.2008)
serta pelayanan konsum en elektronik (Cheadan
Luo,2008) B erdasarkan pem bahasan tersebut,
m akahipotesa yang diajukan adalah :

H ipotesis 5 :K onfimm asieksgpektasiberhu-
bungan positif dengan persepsikegunaan pasca-
adopsi.

FaktorFaktor Personal

Dalam konteksorganisasional,perilaku peng-
gunaan T Idapatdipengaruhioleh faktor-faktor
personalm aupun faktor-faktoromganisasi. Faktor-
faktorpersonaldiasum skanm em ilkipengaruh
yang kuatterhadap hterpretasikognitifdan respon
ndividu seperd nmovasiTI W ang, etal.2008)
Berasarkan literaturkeperilbkuan T Issbelum nya,
kenovatifan personal (personalimovativeness)
dan efikasi-diri (self-efficacy) m erupakan pre-
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diktordarikognitif individu, perilaku penggunaan
T Im aupun perilaku novasi-novasi ndividual
W ang etal.2008 ; Jogiyanto,2007)

E fikasiD iri

E fkagi-driberkaian dengan keyak nan indi-
vidum engenaikem am puannya untuk m elbkukan
suatu tindakan berdasarkan keinginan dan kebu-
twhan individu.D alam kontekspenggunaan T'T,
efikasi-dirim ew akilipersepsikeyakinan individu
tentang kem am puannya untuk m engoperasikan
tEknologiuntuk m enyelesaikan tugasdanm em ak-
sin akan flingsi T Tssbuah organisasi (Jogiyanto,
2007) K eyakinan diriseseorang dalam m engope-
1asikan aplkasiT Im endorong individu untuk ermis
m encarisesuatu yang bam dariaplikasiT Iterssbut.
O leh karena i, penelitian lnim enduga bahw a
efikasi-dirim enpdifaktorpendorong individu un-
tuk m encoba berinovasidengan T I.

Dalam kontekspenggunaan T Ipasca-adopsi,
Bhattacherfke etal. 2008) m enem ukan bahw a
efkasi-diri individu tethadap teknologiinfom asi
berthubungan positifdengan niatuntuk temsm eng-
gunakan TI (continuance mtention) Namun,
penguijian em pirisyang dilakukan oleh W ang, et
al. 2008) dalam konteksperilaku novatf tidak
m enem ukan hubungan antara efikasi-diridengan
peribku bernovasidengan T Ipasca-adopsi.Hal
Tim engihdikasikan perimnya ivestbasi bnjitan ten-
tang peran positif efikasi-diridalam m em bentuk
perilaku pasca-adopsindividu.

Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah :

H ipotesis 6 :E fikasi-dird akan berpengaruh
positif tethadap berinovasidengan T 1.

Dalam teorikognitifsosial, efikasi-dirijuga
diposiskanm em pengarhiekspoektasi-ekspektasi
hasil terkaitpenggunaan T I. hdividu dipercaya
akanm elakukan perilaku apabila hasil-hasilyang
diharapkan oleh penggunaan T Idinilaim engun-
tungkan oleh Individu (Jogiyanto,2007) Pertim -
bangan efikasi-diri diyakini m em pengaruhi
ekspektasikeluaran (outcom esexpectations) ka-
rena seseorang m engharapkan keliaran-keliaran
diperoleh terutam a daripertim bangan seberapa

baik seseocrang dapatm elakukan perilaku yang
dintut Bandura, 1978 dalam Jogiyanto,2007)

Persepsikegunaan pasca-adopsim erupakan
eksgpektasikeliaran expostindividu sebagaiper-
sepsi yang terbentuk dari penggunaan T I

Bhattacherke,2001) Seseorang dengan keya-
kinan diryang tinggim em ibkikecendenmgan Eoih
m enghargaikem anfaatan penggunaan T'I.D engan
penghargaan terthadap kem anfaatan T I, ndividu
akanm em persepsikan T Tsangatberguna dalam
m em bantu penyelesaian pekerjan mndividu.
Sehingga,penelitian nim em posisikan efikasi-dii
akan m em pengaruhipersepsi kegunaan pasca-
adopsi.

Pengujian yang dilakukan oleh Shih Q006)
Jugam enem ukan hubungan positifyang signifikan
antara efikasi-diri dengan persepsi kegunaan .
Nam un,dalam pengujenm odelICM yangdin o-
difkasiolehW ang etal. 008),ditem ukan tddak
adahubungan signifikan antara efikasi-diridan per-
sepsikegunaan dalm kontekspenggunaan inovatif
pasca-adopsiER P.H asilinim engidikasikan per-
linyapenguien kb Bnjithubungan positifantara
efkasi-diridengan persepsikegunasn ndividu, ter-
utam a dalam konteks penggunaan TT pasca-
adopsi.

Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesayang diajukan adalah :

H Jpotesis 7 :E fkasi-diriberhubungan positif
dengan persepsikegunaan pasca-adopsi.

K enovatifan Personal

Kenovatifan personal terkait dengan ke-
Thgian individu untuk m encoba sem ua teknologi
bam @ gaw aldan Prasad,1998) K onseptualisasi
aw aldarikeinovatifan personalm enyatakan bahw a
ndividu sudah m engadopsiteknologibari pada
w aktu prosesdifusisedang berplan (Lew isetal.,
2003) Selatn iu, keinovatifan personal juga dkait-
kan dengan keberanizn individum engam bilresiko
untukm encoba teknolgibamim aupun imgsi-fimgsi.
bam aplkasiTI W ang,etal.2008)

Berinovasi dengan TI berkaimn dengan
pengam bilan resiko oleh ndividu untuk m eng-
eksplorasi ide-ide baru yang bertujuan untuk
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m enem ukan fingsibam dariaplkasiTI.D alam
berinovasidengan T I, ndividu ditmtutuntuk berani
m engam bilresiko,m engungkapkan ide-ide baru
dan terikat dengan ketidakpastian dalam
m em pelapriimgsi-ungsibam .Seseorang dengan
keinovatifan personal tinggidigolongkan ssbagai
seorang risktakeryangm au terkatdengan resiko
dalam m em pelaprifimgsi-fungsibam teknologi
W ang,etal.2008) Ihdividu dengan kemnovatifan

personal tinggim em iliki kem ungkinan untuk
berinovasidengan T I daripada terjebak dalam
penggunaan mtn yang tidak optin al W ang,etal.
2008)

K erangka logis tersebutsesuaidengan pene-
Titan terdahuli yangm engujikeinovatifan personal
dengan beberapa kom ponen peribku A garw aldan
Prasad (1998)m enyatakan bahw a keinovatifan
personalberhubungan positif dengan niatuntuk
m enggunakan teknologi.K onseptualisasiA garw al
dan Prasad (1998) tersebutkem udian digunakan
kemnovatifan personaldengan cognitive absorp-
tion dalam ekstensimodel TAM @Agawal &
K arahanna, 2000) , perilaku-perilaku pasca-adopsi
dalam perusahaanm nyak diEropa (5@ reb@ et
al. 2007) dan perilaku novatf pasca-adopsi
ndividu W ang,etal.2008)

B erdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesayang diajuikan adakh:

H jpotesis 8 :K elnovatifan personalberpenga-
1ih positif tethadap bernovasidengan T T.

M engacu padaA garw aldan Prasad (1998),
kenovatifan personal diposisikan sebagaisifat
(zat) hdividualyang secaraum um m em pengamihi
kepercayaan positif (positive beliefs) terkait
penggunaan teknologi.K epercayaan positif sese-
orang akan m endorong seseorang m encari nfor-
m asitentang teknologibarmim elaluikanal (chan-
nel) term asuk m ediam assa dan hubungan nter-
personal.D alam kontekspenggunaan movatif T T
pasca-adopsi, novator (geseorang dengan keino-
vatifan personal yang tinggi) m em ilikikecen-
derungan untuk m encoba bernovasidengan TT,
m enjelajhiteknologidan lebih m engapresiasi
kegunaan teknologibagipenyelesaian pekerjpan
ndividu W ang,etal.2008)

Kerangka logis tersebut didukung oleh
pengujian em pidsyang dikbkukan okh Lew isetal.
2003) yangm enem ukan hubungan positifantara
kennovatifan personaldengan persepsikegunaan
ndividu terthadap teknologintemetdalam ssbuah
universias.H asil inikem udian didukung oleh
pengujien em pirisW ang,etal. R008) yangm ene-
m ukan hubungan positif antara ketnovatifan per-
sonaldengan perikbku bernovasidengan T Ipasca-
adopsidalam kontekspenggunaan ER P dalam
organisasi.

Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesayang diajuikan adalah :

H ipotesis 9: Kenovatifan personal ber-
hubungan positifdengan persepsikegunaan pasca-
adopsi.

FaktorFaktor EksternalO rganisasi

Thatcher, etal. 2003) m enyatakan bahw a
dividu yangm erasakan ham batan dan kurangnya
dukungan dari lingkungan organisasi (m isal:
hukum an jounishm ent) ,m aka ndividu tdak akan
m engekgpresikan ketertarikannya pada perilaku
kreatifatau berinovasidengan T1.0 h karena i,
organisasiperium elengkapiin plm entasiteknologi
dengan seperangkatm ekaniam e yang dapatm en-
dukung terciptanya perilaku penggunaan teknologi.
Dalam rsetkeperilakuan T I, pem berian rew ard

K ankanhalli,etal.2005;H cenig-Haftel& M ar-
tin,1993) dan m enciptakan kondisiyangm em -
fasiliasi (Thom pson,etal.1991 ;G old,etal.2001 ;
L11,2003 dalkm Hariningsih,2009;Bhattacherpe,
etal.2008) m erupakan m ekanism e organisasi
yang dipertukan untuk kesuksesan penggunaan tek -
nologidan m endorong perilaku movatif dalam
organisasi.

Reward

Penelitandalm bidang sisem hfom asiyang
spesifk KM S) telthm engadaptasipendapatteor
m Icroeconom ics (agency theory) untuk m en-
elaskan peran insentif dan rew ard untuk m en-
dorong tindakan yang diinginkan . Penelitian dalam
bidang know Jedge m anagem entsystem m enya-
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takan jika penciptaan dan berbagipengetzahuan
m erupakan hasilyang ngin dicapaiperisahaan,
m akauntuk m encapaitujien tersebut, pemusahaan
perlu untuk m enerapkan kebijakan rew ard
K ukami,2007) H al nidikarenakan kurangnya
pem berian rew ard ekstrinsik sebagaipenghargaan
terhadap usaha Individu akanm engham batperibku
Constantetal.1994,1996 ;H uber, 2001)

Sejplan dengan kerangka logisdalam bidang
KM S tersebut, apabila perilaku penggunaan no-
vatf individu adalah sebuah kebutuhan bagi
organisasi,m aka organisasiperti untuk m encipta-
kan sistem rew axd yang baik .Sistem rew ard yang
baik dapatdigunakan organisasiuntuk m engapre-
siasiusaha individu yangm enggunakan teknologi
secara kreatifdan m endorong ndividu lain untuk
m em berikan kontrbusipada teknologiyang dite-
1apkan organisasi. hdividu yangm erasakan sistem
1ew ard yang din ilkiormganisasidapatm em enuhi
hargpannya,m aka individu akan cenderming kreatif
dan novatifdalam penggunaan teknologi.

Peran 1ew axd sudah banyak diijissbagaisalbh
satu faktor yang m em pengaruhi kesuksesan
teknologinform asidalam organisasi. Kulkami,et
al. 007)dan Lai R008) yangm engem bangkan
m odelkesuksesan KM S m enyatakan bahw a re-
w ard berpengaruh positif terthadap perilbku peng-
gunaan KM S.Kankanhalli, et al. 2005) juga
m enem ukan organizationalrew ardberhubungan
positif signifikan dengan penggunaan sistem nfor-
m asi.Selain i, sistem 1w ard Jugadiyaknissbagai
variabelutam adalam prosespenciptaan keluaran
individu yang novatif Honig-H afteldanM artn,
1993)

Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah :

H jpotesis 10 :Pem berin rew ard berthubungan
positifdengan berinovasidengan TT.

K ondisi Pem fasilitasi

Pandangan integratif perilaku novatif
m enyatakan bahw a peribku penggunaan teknologi
yang kreatifbukan hanya faktorteknologiyang
digunakan tetapi juga faktor proses dan
omanisasional W ang,etal.2008) Bhatacherpe,

etal. 2008) jugam endukung bahw a organisasi
harusm enciptakan kondisiyang kondusif agar
perilaku penggunaan yang berkelanjutan dan eks-
plomsiterhadap teknologitetsp dibkukan individu .
B eberapa dukungan m anajm en sspertipelatihan
dan bantuan teknism anajem en diyakinisesbagai
kondisiyang kondusifuntuk m enciptakan perilbku
bernovasidengan teknologi W ang,etal.2008)
Ihdividu yangm erasakan Iingkungan disskiamya
adalah lingkungan yang baik untuk penggunaan
kreatif ndwvidu,m aka individu cendening berkreasi
dan bernovasidengan teknologiyang digunakan
oganisasi.

W ang, etal. 2008) m endukung kerangka
logistersebutdengan m em asukkan salah satu1 tipe
kondisipem fasilitasiyait dukunganm anajem en
sehagai faktoryangm endukung perilbku berinovasi
dengan teknologipada levelindividu .H asilpene-
Titdan m enunjukkan bahw a dukunganm anajm en
berpenganih positifpada peribku hovatif mndividu
pasca-adopsi.D alam kontekslain,Bhattachere,
etal. 2008)m endukung pemyataan tersebutde-
nganm enem ukan hubungean positifyeng signifikan
antara kondisipem fasiliasidengan peribku pasca-
adopsi ndividu niat penggunaan kontnuans)
K eduahasiltersebutm endukung hubungan positif
antara kondisipem fasilitasi dan perilaku pada
peneliten ssoelim nya (contoh :LindanAnol,2008;
Thom pson etal.1991)

Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang dibangun adalah :

H Jpotesis11 :Texciptanya kondisipem fasilitasi
berthubungan positifdengan berinovasidengan TT.

K erangka K onseptual

M odelkonseptualpenelitian inim erpakan
m odelreplikasidarim odelperilaku penggunaan
T Iyang novatifpasca-adopsim ilik W ang etal.
2008)M odifikasidilakukan denganm em asukkan
fBktororganisasionalyai rew ard K ukami,etal.
2007 ;K ankanhalli,etal.2005) dan kondisipem -
fasilitasi Bhattacherje etal.2008) untuk m e-
ningkatkan kem am puanm odeldalam m enjlaskan
fenom enaperilbku pasca-adopsi.M odelpenelitizn
dapatdilihatdalam Gambarl:
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Reward

Keinovatifan
Personal

Konfirmasi

Kondisi
Pemfasilitasi

Ekspektasi

G am bar 1 .K erangka K onseptual Penelitian

Sum ber:diadaptasidariW ang etal. 2008);Kukami,etal. Q007);
Thom pson, etal. (1991);Bhattacherfke,etal. 2008)

M ETODE PENELTTIAN

Obyek penelitian adalah sistem aplikasi
paperiessoffice mtermal PO IN'T ) dalam bentuk
portal berbasis w eb pada PT. Telekom unikasi

(Tekom ) Ihdonesia, Tok . Untuk m em pelajpri
berinovasi dengan TT, diperikan perusahaan
betbasgisT Tyang telahm elew atitahap penerim azn

(acceptance) ,adopsi (@doption) dan penggunaan
mtin M enumiti angetal. Q008),sistem teknologi
hform asiakanm encapaipuncak penggunaan mi-
tin setelah m elew atd 2 @hun penggunaan . PT.
Telkom m engem bangkan aplikasiportal sejpk
tghun 2003 yang artinya sudahm em enuhisyarat
untuk dibkukan analisis tentang peribku bernovasi
dengan T'T.

D ata dikum pulkean darikaryaw an PT .Telkom
diem patlokasi, yait :K antorPusatPT .Telkom
Bandung, Kandatel Telkom M alang, K andatel
Tekom Yogyakartadan KandatelTelkom Solo.
Pem lihan Ikasidiyaknitidak akanm em penganthi
petbedaan hasilpenelition karena setiap karyaw an
PT .Tekom m em ilkihak dan kew ajloan yang sam a
dalam penggunaan Portal.K riteria karyaw an yang

dijpdikan responden adalah karyaw an tetap
Telkom (bukan pegaw aioutsourcig),pengguna
aktifporalTekom dan telbhbekerpdiPT .Tekom
lebihdari2 ghun.

Kuesioneryang dicetak sebanyak 155 kue-
sioner.D ari 155 kuesioneryang dicetak , 118 kue-
sionerdapatdiolah dan hanya satu kuesionertidak
dikutsertakan dalam pengujian karena tidak
m em enuhisyarat.R mgkasan distrbusikuesioner
dan karakteristik responden dapatdilihatdalam
Tabell:

Pengukuran

Trem -item kuesionerdiadaptasidan dikem -
bangkan daripenelitian yangm enggunakan kons-
tik serupa.Selurh item kuesionerditkurdengan
m enggunakan skala L kert5 Poin dengannilail
yang artinya ‘sangattidak setuju’ sam painilais
yang artnya ‘sengatsetuja’ .Jm h iem kuesioner
yang dikem bangkan, definisi operasional dan
sum beracuan terangkum dalam Tabel3.
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Tabell .R ingkasan D istrbusiK uesionerdan K arakteristk R egponden

Jumlah
Distribusi Kuesioner (%) Karakteristik Jumlah (%)
(eks) (orang)
Jumlah Kuesioner yang Dicetak Jenis Kelamin:
dan Discbar 155 100 1. Laki-Laki 83 70,3
Jumlah Kuesioner yang Kembali 2. Perempuan 35 29.7
(respond rate)
. . 119 76,8  Usia:
Jumlah Kuesioner yang Tidak st
Dapat Diolah 1. 20-30 tahun 1 0,9
Jumlah Kuesioner yang Dapat 1 0,7 2. 31-40 tahun 11 9,3
Diolah (usable rate) 3. 41-50 tahun ]2 69,5
118 76,1 4. >50 tahun 24 20,3
Asal Kuesioner:
1. Kantor Pusat PT. Telkom Pendidikan:
Bandung
24 1. SLTA 28 23,7
2. Kandatel Telkom Yogyakarta .
2. Diploma 21 17,8
3. Kandatel Telkom Malang
31 3. SI1 57 48,3
4. Kandatel Telkom
4. S2 12 10,2
Solo .
34 Masa Kerja
1. 3-4 tahun 1 0,8
29 2. 4-5 tahun 1 0,8
3. > 5 tahun 116 98,4

HASIL PENELITIAN DAN
PEM BAHASAN
Pengujian R eliabilitas

Untukm engukurkonsisensi intermnal em -iem
pettanyaan dalam kuesioner; penelitian him elaku-
kan pengujian reliabilias dengan m enggunakan
m elihatnilaicom posite reliability. Com posite re-
Iabiltyebi dianjirkan digunakan dalam analisis
PLS karenam engukumikirelebiltasses mogguhnya
dan Ebih bak dalem m engestim asikonsistensiin-
temalsuatu konstwuk Salisoury,etal.2002) Rule
ofthum bnilaicom posite reliabilityyang disaran -
kan adalah > 0,70 H air,etal.2006) Padapeneli-
than midapatdisin pulkan bahw a selirmh konstmk
penelitenm em envhisyaratrelsbiliasyang disarankan .

Penguijian Validias
Untuk m engetghuiapakah item -item dalam
kuesionerbenarbenarm em bentuk konstruk yang

dim aksud, penelitian inim elbkukan duapengujian
validiaskonsmik yaiu valdiaskonvergen dan dis-

ValidiasK onvergen

Validiaskonvergen m engacu pada keberada-
an korelasiantara mstrum en yang berbeda yang
m engukurkonstik yang sam a . Valdiaskonvergen
dilthatdari Average Variance Extracted AV E)
dan com m unality.Rule ofthum bnilaiAV E dan
com m unality m enurut Jogiyanto dan Abdillah

009) adalsh > 0,50 .Tabel3 m enunjikkanbahw a
sem ua konstruk m em ilkinilaiAV E dan comm u-
nality diatas 0,50, seshingga dapat dinyatakan
validiaskonvergen dalam penelitizn hiterpenuhi.

Validias D iskrin nan
Valdiasdiskrim han terpdijkadua nstum en
yang berbeda yang m engukurdua konstruk yang
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diprediksitidak berkorelasim enghasilkan skor
yangm em ang tidak berkorelasi (Jogiyanto,2008)
Valdiasdiskrin han dinikbidengan duacam,yaii:
1) denganm elhatskorcross bading,dan 2)m em -
bandingkan akarAV E dengan korebsiantarvarabel.

Cara pertam a untuk m enilaivaliditas dis-
krin Tnan dapatdibkukan denganm elhatskorcross
Jbadngpada @belskorlbading .Setiap iem harmus
m am ilkiskorladingyang tihggipada ssbuah kons-
truk danm em ilkinilai cross lbadigyang lebin
rendah dibandingkan skor loading pada satu
konstmik . Ruk ofthum b skorloading yang disaran -
kanadalsh > 0,70 .N am un,Jogiyanto danA bdillbh
©009)m enyatakanbahw a item yangm em ilkiskor
loading antara 0 5 - 0,7 dapatdigunakan dalam
penelitian sepanjng skorAV E dan com m unalty
hdkatortersebut> 0,50.Selan i1, m engacupada
Hair, et al. 2006:128), skor loading untuk
m em enuhivalidiasdiskrin han secara satistk yang
disarankan pada ukuran sam pell00-120 adalah
> 0,55 .Validiasdiskrim nan dalam penelitian ini
telah terpenuhikarena lbading setizp em m em ki
nilkidiatas0,55.

Camkeduauntukm enibivalidiasidiskrin n-
an adalah denganm em bandingkan nilbiakarAV E
dengan nikhikorlhsiantarkonstuk A pabibnikai
akarAV E kb tinggidarinihikorelasiantarkons-
tik ,m akavalidiasdiskrin an konstmik dapatter-
penuhi.Selimih akarAV E m asing-m asing konstuk
lebih tinggidarinilaikorelasiantarkonstuk, se-
hingga dapat dinyatakan bahw a validias dis-
krim inan yang disarankan terpenuhi.

H asil Pengujian H jpotesis
M engacu pada Jogiyanto dan Abdillah

2009) ,ukuran signifikansi keterdukungan hipo-
tesisdapatm enggunakan perbandingannilaiT-sta -
tisticsdan T-ablk A pabilanilai T-statisticsdalam
pengujian dengan m enggunakan data penelitian

Iebih besardaripada T-able,m akahipotesisyang
dibangun dapat dikatakan terdukung. Rule of
thum byang disyaratkan untuk m endukung hipo-
tesis satu ekor (one-tailed) adalah nilai T-statis-
ticspengujian hamus> 1 64.

D arisebelshipotesisyang diajukan, studimni
m endukung tujuh hipotesisdan em pathipotesis
dinyatakan tidak didukung .B erdasarkan @bel6,
hipotesisyang didukungadalahH2 ,H3 ,H4 H5,
H7,H8,H11 sedangkan H1,H6,H9 dan H10
tidak didukung . Terdukungnyahipotesis 2,3 ,4 dan
5 dapatdilhatdengan nilai T-sta tisticsyang diatas
nibiT-Table mleofthumb >1 64) @Abdillah dan
Jogiyanto,2009) H asil nim endukung penelitian
W ang,etal. 2008) yangm enyatakan bahw a hu-
bungan-hubungan dalam m odel kontinuans
penggunaan T Idapatm em prediksiperilaku be-
rinovasidengan T'T.

Tem uan berbeda dari studiniadalah tidak
ditem ukannyahubungan antara persspsikegunaan
pasca-adopsi dengan berinovasi dengan TI

H jpotesis1) H asil initidak konsisten dengan te-
muanW ang etal. 2008) Tem uan nibisa diaki-
batkan okh tihgginyanihikorlasiantara variabel
persepsikegunaan pasca-adopsidengan variabel
kepuasan hikikorlasio,72 dalam @bel5)M eng-
acupadaCheadanLuo Q008),hasilinim engindi-
kasikan bahw a persepsikegunaan pasca-adopsi
dan kepuasan secatra parsialm em pengaruhiperi-
laku pasca-adopsi. Terbuktd pada saatpersepsi
kegunaan pasca-adopsidan kepuasan dlujisecara
terpisah,m akanillikoefisien plirantara persepsi
kegunaan pasca-adopsi terthadap bermnovasi
dengan T Themibah m enjfdisignifikan .

Faktorpersonaljiga diem ukan berthubungan
positifdengan berinovasidengan TI.Studinim e-
nem ukan keinovatifan personalberhubungan lang-
sung positif signifikan padaberinovasidengan T T

il T-statistics 3,000409 pada Tabel6) Sedang-
kan faktorpersonallain efikasi-dir) ditem ukan
tidak berpengarih pada bernovasidengan T Thatk
secara langsung m aupun tidak langsung karena
tidak ditem ukan jplur (path) yang m endukung .
H asilnikonsisten dengan penem uanW ang,etal.

2008) yangm enyatakan bahw a sifatberanim eng-
am bilresko kemnovatifan personal) ot berperan
dalam m endukung novasi-inovasi individualdi-
bandingkan keyak nan ndividu tethadap kem am -
puammyam enggunakan TT.

D arihipotesisyang berkaian dengan persepsi
ndividu terhadap faktor-faktorekstemal, hanya
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hipotesis11 yangm em ilkinikiT-satistics sebesar
2,029532 dannilaip-value < 0,05 (Tabel6)Hal
ni m endukung pemyataan bahw a kondisi
pan fasiltasibethubungan positif sionifkan dengan
berinovasidengan T I.Sedangkan hubungan antara
1ew ard dan bernovasidengan T Im em ilikinilaiT-
statistics sebesar0,131894 schingga rew ard dinya-
takan tidak m em ilikipengaruh padaberinovasi
denganTTI.

H asillengkap pengujan hipotesisdalam studi
hiterangkum dalam m odelstukturalpenelitian
Gambar2.

S PULAN

Peneliton 1nim em ibkitbatujianyaiu,m engujl
hubungan antarvariabelpadam odelkeberlbnjutan
penggunaan TI (IT' continuance m odel) yang
din odifikasiuntuk m em pelajari fenom ena novasi
T Indvidualssrtam engujihubungan antara faktor-
faktorindividu dan faktor-faktororganisasionalde-
ngen peribku hovatif ndwvitu H asilpengujen hipo-
tesis m enunjukkan bahw a m odel ICM adalah
m odelyang tepatuntuk m enjlaskan fenom ena
perilaku novatifpasca-adopsikaryaw an .H asil

pengujian juga m enunjukkan bahw a perilaku
bernovasidengan T Idipengamihifaktorpersonal
kemnovatifan personal) dan faktor ekstemal
organisasi kondisipem fasiliasi)
Sesuaidengan penelitan yang dilbkukan okh
W ang,etal. R008) yangm em odifikasim odelperi-
Bkupenggunaan kontinuansT Im ilk Bhattacherpe
2001), penelitian inim enem ukan hasil yang
konsisten dengan tem uan penelitan W ang, etal.
2008) Seplan dengan hasilpengujian tersebut,
penelitin inim endukung pemyataan bahw am odel
ICM m erupakan kerangka teori yang berguna
untuk m enjplskan perilbku-perilbku pasca-adopsi
diluarperibku mitn, tihdakan bemilang,m aupun ke-
biasaan (habitualbehavior)M odelICM mem -
berikan gam baran bahw aperibku diliarkebiasaan
{n isal, berinovasidengen T I) dipengamhiokh per-
sepsi-persepsidan afek positif daripengalam an
Ingsung ndividudalm penggunaan T IH asilpeng-
ujienpada PT . Tekom m enunjikkanbahw a faktor
afektf seperti kesenangan dan kepuasan dalam
m enggunakan T Takan m endorong individu untuk
m em pelajprisesuatl yang barmum aupunm encoba
m enggunakan TI dengan cara yang berbeda.
Sedangkan persspsi-persepsi tentang kem anfaatan

5,235

39,42
. 321 SAT2

K KE

43,506

SAT SAT3

G am bar2 .M odelStuktural Penelitizn
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T Iyang dipengamihioleh konfim asiekspektasi
positifm em ilkipengamih tidak langsung terthadap
perilaku-peribku diliarkebiasaan .

Tem uan bertbedam unculterkaittidak adanya
hubungan signifikan antara persepsi kegunaan
pasca-adopsi dengan perilaku pasca-adopsi

ernovasidengan T I) Sepertidioshaspadabagizn
sebelum nya, tem uan ini dikarenakan adanya
korelasi yang tinggi antara persepsi kegunaan
pasca-adopsi PK ) dengan kepuasan SAT) hilai
korelasi 0,72) Secara teoritds, korelasi ini
m engindikasikan bahw a variabel PK dan SAT
Secara parsialm em pengaruhivariabel perilaku
ndividu. Hal i dibuktikan dengan adanya
hubungan signifiken PK dengan varibelberinovasi
dengan T Iapabila variabel SAT tidak din asukkan
dalam pengugien .Tem uan inim engindkaskan perin
adanya tinjpuan kem baliterhadap peran persepsi
kegunaan pasca-adopsi tethadap perilaku pasca-
adopsi. Hal ni juga diungkap oleh penelitian
berbasism odelICM yang dilakukan oleh Chea
dan Luo (008) Penelitan selanjutnya periu
m engkajiperbedaan tem uan nilebihm endalam
sertam engujiperan faktorkognibfatzu afektif lain

(espertipersepsikesenangan ) yang diduga dapat
m em penganhiperibku bernovasidengan TT.

Tujuan kedua dalam penelitian iniadalah

m engujihubungan antama faktor-faktorndividual

efikasi-diridan kennovatifan personal) dengan
perilaku bermovasidengan T I.H asilpengujian
m enyatakan bahw a hanya keinovatifan personal
yang berhubungan positif (drecteffect) dengan
berinovasidengan T I, sedangkan efikasi-d i tidak
berhubungan (Hdak berpengaruh) baik secara
Tngsungm aupun tidak engsung dengan berinovasi
dengan T I.H ubungan positif antara keinovatifan
personaldengan berinovasidengen T Im endukung
pandanganW ang etal. 008) yaiu kecendeningan
pengam bilan resiko oleh pengguna yang akan
m em penganthiperibku ovatif indvitu Bernovasi
dengan TIm erupakan risk-taking behavior
karena penggunaan dengan cara berbeda dan
m em pelajari fungsi baru aplikasi TI dapat
m engganggu sistem kerj organisasi secara
keselinihan . hdvidu dengan ketnovatifan personal
tinggicenderung lebih beranidalam m engam bil

resiko dan lebih tertantang untuk m encoba cara-
carabari dalam m engoptin alkan fingsiaplikasi
T Iyang tersedia.

K onsigten dengan tem uanW ang,etal. 008),
penelitan nitidak m enem ukan hubungan antara
efikagi-diridengan berinovasidengan TT.H alini
m engindkaskanm em ang faktorkognitif indiyidual

(espert efkasi-dir) tidak lagiberpengamih tethadap
perilaku-perilaku penggunaan T ITndividualpada
tahap fiisl.W alaupun Bhattacherie, etal. 2008)
m enyatakan efikasi-dirim asthm em ilkipenganih
terhadap perilbku pasca-adopsipada tahap peng-
gunaan mtn, pengaruh tersebutakan sem akn
m enunin seiring berjplannya w akt dan sem akin
seringnya ndividu berinteraksidengan T TN am un,
m asih perlu pem buktan lebih lanjut tentang
penganih efikasi-dir terhadap perilaku-perilaku
penggunaan novatifpada whap infiisi. Penelitian
slknjutya sshaiknyam engujikonsistensitem uan
Tiagardapatdiark ssbuah kesim pulan teorits
yangm endukung tem uan em pirdspenelition ni.

Tujuan ketiga penelitin niadalahm enguji
pengamih faktoromganisasional (ew ard dan kondisi
pen fasilitasi) terhadap perilbku bernovasidengan
T IL.H asilpengujian hipotesism enyatakan hanya
kondisipem fasilitasiyangm em pengarmihiperilaku
Tnovatif individualsedangkan pem berian rew axd
ditem ukan tidak berpenganih .Tem uan inim eng-
ndikasikan bahw a PT.Telkom Indonesia telah
m enerapkan sebuah sistem yang baik untuk m en-
dorong terciptanya perilbku -perilbku novasiber-
basgisT I.Tem uan nipenting bagiomanisasiyang
m enggunakan T1I sebagai kom petensi intd
persaingan dalam industr.Terciptanya suasana
Tovatfyangbaik dengan dukungan rekan kerjp
danm anajm en terbuktim em bantu ndividu o
kreatifdalam m enggunakan T I.A pabila ndividu
kreatf dalam m enggunakan TT dan berhasil
m em pelaprikeselimihan fimgsipotensialaplkasi
T1T, perusahaan akan m erasakan in bas positif
terkaitpengem bangan T Idan penciptaan aplikasi
T Iyang sulitditimi olkeh pesaing dalam industri.

Kontrbusilan dalam penelitan iniadalah
pengujian kem baliterhadap variabel dependen
‘berinovasi dengan TI' yang m asih m enjpdi
perdebatan dalam risetkeperilakuan TI.D efinisi
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konseptual berinovasidengan T T’ dibangun ber-
dasarkan konsep ‘em ergentuse’ oleh Saga dan
Zmud (1994 dalam H sieh dan Rcbert, 2006) yang
m enyatakan bahw aadaperibku-peribku i diliar
kebiasaan yangm unculpada tghap hfusiteknologi.
Konsep tersebutkem udian dikem bangkan oleh
Ahupdan Thatcher 2005)danW ang,etal. 2008)
denganm em bangun dua item pengukuran yang
m em bentuk konstruk .D alam penelitian Ini, item -
item tersebutm em ilkivalidias cukup baik dan
m em enuhikriteria validias secara satistkal filai
cross Ioading BTIL 0,835022 dan BTI2
0,730796)M eskipunm em ilkinilkisatstkalyang
cukup baik ,variabel bernovasidengan TT' m asth
m enjpdivariabelbam yangm em erlikan pengem -
bangan lebih lanjut terkait definisi konseptual
m aupun definisi operasionahnya. B erdasarkan
kajen dalam pengum pulan data, berinovasidengan
TImasih mem iliki definisi konseptual dan
operasionalyang lnasdan belum spefistk m enje-
Jaskan fenom enaperibku novatifdalm organisasi.
Hal nim engakibatkan m unculnya perbedaan
pem aham an oleh responden dan dapatm em uncul-
kanpotensibiasdalam hasilpenelitian .Pentinglbagi
penelitien selanjutmya untuk m elakukan pengem -
bangan definisikonseptualdan operasionalyang
Soesifik nam un tetgpm am pum enlhskan fenom ena
perilbku novatifdan kreatifdalam m enggunakan
aplikasiteknologinfom asi.
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